
 

 

 
 

Trandisipliner pendidikan adalah sebuah pendekatan terhadap suatu 
masalah, dengan menggunakan perspektif berbagai disiplin ilmu, untuk 
memecahkan suatu permasalahan, yang dimuali sejak tahap awal 
pembahasannya hingga pada tahap pengambilan kesimpulan atau 
pemecahan masalahnya. Keanekaan adat di Indonesia ialah realitas 
historis serta social yang tidak bisa disangkal oleh siapapun. Karakteristik 
adat yang beragam itu membagikan keterkaitan pola pikir, aksi laris serta 
kepribadian individu tiap- tiap selaku suatu adat- istiadat yang hidup 
dalam warga serta wilayah. Adat- istiadat yang tercipta hendak berbeda 
dari satu kaum atau wilayah dengan kaum atau wilayah yang lain. 
Pergumulan dampingi adat membagikan kesempatan bentrokan apabila 
tidak terjalin silih menguasai serta meluhurkan satu serupa lain. 
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BAB I 
Pendidikan, Pluralisme Dan Multikulturalisme 

 
Proses informatisasi yang kilat sebab perkembangan teknologi 

terus menjadi membuat horison kehidupan di bumi terus menjadi 

menyebar serta sekalian menghasilkan alam seolah terus menjadi 

berkerut. Perihal ini berarti beraneka permasalahan kehidupan orang 

jadi permasalahan garis besar ataupun setidak-tidaknya tidak bisa 

dilepaskan dari akibat peristiwa di bagian alam yang lain, bagus 

permasalahan politik, ekonomi, ataupun sosial. Kekompakan sosial 

pemeluk orang terus menjadi pekat. Perihal ini berarti perhatian 

pemeluk orang kepada sesamanya terus menjadi ialah kewajiban tiap 

orang, penguasa, serta sistem pembelajaran nasional. Pembelajaran 

bekerja buat meningkatkan pemahaman atas tanggung jawab tiap 

masyarakat negeri kepada perkembangan hidupnya, bukan saja kepada 

area warga serta negeri, namun pula kepada pemeluk orang. Sebab itu, 

pembelajaran ialah salah satu cagak ke arah pemahaman garis besar 

ini.1 

 

1 T.D.E., Ellong, dan Abdul Muis Daeng Pawero “Analisis Kritis Tentang Kebijakan 
Standar Proses Pendidikan Di Sekolah/Madrasah”. Proceeding; The 1st Annual Conference 
on Islamic Education Management , no. 2 (2018), 847-852 
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Keanekaan adat di Indonesia ialah realitas historis serta social 

yang tidak bisa disangkal oleh siapapun. Karakteristik adat yang 

beragam itu membagikan keterkaitan pola pikir, aksi laris serta 

kepribadian individu tiap-tiap selaku suatu adat-istiadat yang hidup 

dalam warga serta wilayah. Adat-istiadat yang tercipta hendak berbeda 

dari satu kaum atau wilayah dengan kaum atau wilayah yang lain. 

Pergumulan dampingi adat membagikan kesempatan bentrokan apabila 

tidak terjalin silih menguasai serta meluhurkan satu serupa lain. 

Cara buat meminimalisir bentrokan inilah membutuhkan usaha 

pembelajaran yang berwawasan Multikultural dalam bagan 

pemberdayaan warga yang beragam serta heterogen supaya silih 

menguasai serta meluhurkan dan membuat kepribadian yang terbuka 

kepada perbandingan. Pluralisme dimaksud selaku pengakuan kalau 

hidup didunia ini memanglah plural; berbangsa-bangsa, suku-suku, 

serta tingkatan kehidupan.” Namun beliau bukan hanya menguasai serta 

membenarkan perbandingan, tetapi pula mau buat berteman dengan 

cara beradat, rukun, adab, serta bagus. Serta hidup kedamaian itu 

dengan metode silih meluhurkan, silih menghargai.2 

Penafsiran pluralisme dalam kondisi ini melingkupi penafsiran: 

awal, kehadiran beberapa golongan orang dalam satu warga yang 

berawal dari suku bangsa, agama, opsi politik serta keyakinan yang 

berlainan. Kedua, sesuatu prinsip kalau kelompok-kelompok yang 

berlainan ini dapat hidup bersama dengan cara rukun dalam satu 

warga.3 

Dari uraian di atas, hingga yang diartikan dengan pluralisme 

merupakan sesuatu mengerti ataupun pemikiran hidup yang 

membenarkan serta menyambut terdapatnya heterogenitas ataupun 

keragaman dalam sesuatu warga, bagus itu perbandingan dalam bidang 

agama, kaum, suku bangsa, adat-istiadat, dan lain-lain. Menyambut 

heterogenitas berarti menyambut terdapatnya perbandingan. Tetapi, 

bukan berarti menyamaratakan, namun malah membenarkan kalau 

terdapat perihal yang tidak serupa. 

 

2 Sukriadi Sambas, Acep Apirudin, Dakwah Damai, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya 
2007), hal.54-60 

3 Umi Sumbulan, Nurjanah, PLURALISME AGAMA makna dan lokalitas pola 
kerukunan antar umat beragama (Malang: UIN-Maliki Press, 2013), hal.31 
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Pluralisme agama kerap terdengar di golongan masyakarat paling 

utama mereka yang tidak sepakat dengan ilham pluralisme. Mereka 

yang tidak sejutu hendak berkata pluralisme agama merupakan perihal 

yang membandingkan agama ataupun seluruh agama serupa, paling 

utama dalam Ajaran MUI mengenai pluralisme, sekularisme serta 

liberalisme agama. Pluralisme agama pula kerapkali memperoleh arti 

negative. Pluralisme dalam agama tidak hanya dikira selaku mengerti 

yang berkata kalau seluruh agama serupa, oleh warga pula ditaksir 

selaku tindakan Sinkretisme. Sinkretisme merupakan mengerti yang 

menggabungankan sebagian anutan. Pemakaian Sinkretisme telah 

banyak dicoba oleh sebagian bentuk agama. Indonesia mempunyai 

sebagian ilustrasi asal usul terpaut dengan Sinkretisme misalnya Hindu- 

Bali ialah pencampuran Hindu India serta keyakinan lokal di Bali. 

Pluralisme agama kerapkali diidentikkan dengan sebutan 

keterbukaan. Sementara itu, sepatutnya pluralisme agama lebih dari 

hanya keterbukaan. Keterbukaan muncul dari peperangan agama yang 

jauh di Eropa dekat era 15 saat sebelum timbulnya revolusi Perancis. 

Sehabis agama-agama itu balik kerak, hadirlah sebutan keterbukaan 

yang berarti tidak terdapat bentrokan dampingi agama yang berarti 

menghormati serta menguasai anutan agama lain. Pemikiran mengenai 

pluralisme agama pula memanglah amat sama dengan Sinkretisme 

namun sesungguhnya bukan. Pluralisme yang dimaksudkan di mari 

merupakan meluhurkan orang lain tanpa wajib melenyapkan asli diri 

individu. Pola pikir orang pada biasanya kerapkali merasa dirinya tidak 

bagus saat sebelum mempersalahkan orang lain. Pola pikir inilah yang 

wajib dibenahi. 

Warga butuh mengenali perbandingan antara orang pluralis serta 

multikulturalis buat kurangi kekacauan arti diantara keduanya, apakah 

sesungguhnya berlainan ataupun serupa antara pluralisme serta 

multikultural? Mengerti pluralisme mengarah memandang kalau 

seluruh suatu perihal hendak bertabiat adil ataupun di-nolkan, mengerti 

multikulturalis sendiri telah mempunyai injakan ataupun tidak 

bertabiat adil, sebab pada dasarnya telah ada perbandingan pada angka 

yang tercantum dalam kaum, agama serta kerangka balik ekonomi di 

kehidupan warga. Di bagian lain pluralisme dengan cara kebudayaan 

diizinkan buat berlainan, namun warga tidak memiliki peranan buat 
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merekognisi ataupun mengidentifikasi perbedaan-perbedaan itu. 

Perihal inti yang melainkan pluralisme serta multikulturalis merupakan 

titik tolaknya. 

Dalam warga multikulturalis, mereka mendesak kalau tiap orang 

memiliki karakteristik khas tiap-tiap serta hidup bersama dalam 

perbandingan, multikultural bisa diibaratkan semacam santapan 

campur aduk ataupun salad. Pada warga pluralisme mereka 

menginginkan situasi yang bertabiat equality ataupun mengganggap 

tiap orang pantas memperoleh perlakukan yang serupa. Perihal ini 

pastinya amat berlainan dengan multikulturalisme, dimana warga 

multikulturalisme mengetahui kalau sesungguhnya mereka berlainan, 

namun senantiasa melaksanakan aliansi ataupun bersuatu padu dengan 

yang lain. Warga multikultural hendak senantiasa mempunyai 

kebesarhatian kepada diri sendirinya meksipun mereka melaksanakan 

aliansi dalam kehidupan bermasyarakat, misalnya seseorang juru becak 

yang hidup dalam warga multikultural, dia hendak senantiasa besar hati 

dengan profesinya serta mempelajarinya dengan bagus. 

Pembelajaran pluralis merupakan pembelajaran yang 

lebihberorentasi pada perbandingan uraian, agama serta agama. 

Sebaliknya pembelajaran multikultur lebih menekankan mengenai 

keragaman adat. Alhasil dengan cara simpel pembelajaran pluralis- 

multikultural bisa disimpulkan selaku pembelajaran mengenai 

kedamaian keimanan serta kultur dalam merespons pergantian sosio- 

kultural serta area warga. 

Multikulturalisme pada dasarnya merupakan pemikiran bumi 

yang setelah itu bisa diterjemahkan ke dalam bermacam kebijaksanaan 

kultur yang menekankan pendapatan kenyataan pluralitas agama serta 

multikultural yang ada dalam kehidupan warga. Multikulturalisme pula 

bisa dimengerti selaku pemikiran bumi yang setelah itu direalisasikan 

dalam pemahaman politik.4 

Multikulturalisme memiliki pengakuan hendak derajat orang yang 

hidup dalam komunitasnya dengan kulturnya masing-masing. 

Maksudnya, tiap orang merasa dinilai sekalian merasa bertanggung 
 

4 Nurul Fadhilah Nasution, Pendidikan Pluralisme dan Multikulturalisme, 
https://www.kompasiana.com/nurul20694/619fce2362a70454b02dfd82/pendidikan- 
pluralisme-dan-multikulturalisme, 30-11-2022, 20.00 WIB 

https://www.kompasiana.com/nurul20694/619fce2362a70454b02dfd82/pendidikan-pluralisme-dan-multikulturalisme
https://www.kompasiana.com/nurul20694/619fce2362a70454b02dfd82/pendidikan-pluralisme-dan-multikulturalisme
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jawab buat hidup bersama komunitasnya. Jika pluralisme yakni menjaga 

bukti diri masing masing, sebaliknya multikulturalisme pengakuan, 

ilustrasinya terdapat seorang tiba dari luar wilayah yang wajib kita 

piket pula adat kebiasaannya, serta melindungi kultur nya, dengan 

kulturnya masing masing terpelihara, maksudnya tiap orang merasa 

dinilai serta sekalian merasa bertanggung jawab buat kehidupan 

komunitas bersama. Jadi warga betul betul silih melindungi satu serupa 

lain, sedangkankan pluralisme cuma orang, antara satu dengan yang 

yang lain semacam jawa itu senantiasa menjaga kejawaannya, 

sebaliknya multikultural itu ilustrasinya terdapat orang jawa dengan 

orang sunda, mereka mencari titik dimana mereka aman dalam 

berdialog, serta berlagak, serta berbahas memastikan titik yang terbaik 

alhasil mereka merasa aman kala berkehidupan dengan warga yang 

besar. 

Pluralisme serta multikulturalisme merupakan mengerti yang 

memandang keanekaan warga yang mana kedua mengerti itu 

meluhurkan perbandingan perbandingan yang terdapat dalam warga. 

Semacam perbandingan kaum, agama, suku bangsa, serta adat. Warga 

plural-multikultur semacam Indonesia memanglah rawan bentrokan 

dan kadang- kadang bisa terjalin di tiap tempat serta durasi, 

konflikterjadi pasti saja diakibatkan oleh tiap-tiap perbandingan itu 

menjaga eksistensinya. Perihal inilah yang bisa melahirkan kerawanan- 

kerawanan, meski pada awalnya bentrokan merupakan sebab 

perbandingan sosio-ekonomi serta politik tetapi perbandingan etnik 

serta rumor agama kerap kali timbul alhasil jadi runcing serta sensitif, 

kesimpulannya berganti jadi bentrokan etnik serta agama. Kerena 

perbandingan antara etnik serta agama senantiasa jadi aspek jitu buat 

melegitimasi sesuatu aksi ataupun sesuatu kebutuhan. 

 
A. Definisi Pendidikan, Pluralisme dan Multikulturalisme 

1. Definisi Pendidikan 

Bagi Melmambessy Moses pembelajaran merupakan cara 

pengalihan wawasan dengan cara analitis dari seorang pada orang lain 

cocok standar yang sudah diresmikan oleh para pakar. Dengan 

terdapatnya memindahkan wawasan itu diharapkan bisa mengubah 
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tindakan aksi laris, kematangan berasumsi serta kematangan karakter 

ke dalam pembelajaran resmi serta pembelajaran informal.5 

Setelah itu, bagi Sugihartono, pembelajaran ialah upaya siuman 

serta terencana yang dicoba oleh pengajar buat mengganti aksi laris 

orang, bagus dengan cara orang ataupun golongan buat mematangkan 

orang itu lewat cara pengajaran serta penataran pembibitan. 

Menurut Teguh Triwiyanto, pembelajaran merupakan upaya 

menarik suatu di dalam orang selaku usaha membagikan pengalaman- 

pengalaman berlatih terprogram dalam wujud pembelajaran resmi, 

nonformal, serta informal di sekolah, serta luar sekolah, yang berjalan 

sama tua hidup yang bermaksud optimalisasi kemampuan-kemampuan 

orang supaya di setelah itu hari bisa memainkan andil hidup dengan 

cara pas.6 Dengan begitu, bisa didapat kesimpulan kalau pada dasarnya 

pembelajaran ialah cara pengalihan wawasan dengan cara sadar serta 

terencana buat mengganti aksi laris orang serta mematangkan orang 

lewat cara pengajaran dalam wujud pembelajaran resmi, nonformal, 

serta informal.7 

Menurut Melmambessy Moses dalam Hasibuan pembelajaran 

ialah indicator yang memantulkan keahlian seorang buat bisa 

menuntaskan sesuatu profesi. Dengan kerangka balik pembelajaran 

pula seorang dikira sanggup mendiami sesuatu kedudukan khusus. 

Pembelajaran ialah sesuatu perihal yang amat berarti serta tidak bisa 

dipisahkan dalam kehidupan berbangsa serta bernegara. Maju 

mundurnya sesuatu bangsa hendak didetetapkan oleh maju mundurnya 

pembelajaran dari sesuatu bangsa itu. 

2. Definisi Pluralisme 

Pluralisme merupakan sebutan yang dikala ini lagi jadi atensi 

warga besar serta jadi obyek amatan dalam riset ini. Kedatangan kedua 

sebutan ini tidak bisa dipisahkan dari terdapatnya kecendrungan garis 

besar, kemajuan peradaban orang serta arus demokratisasi. Sebutan 

pluralis serta miltikultural dengan bermacam versi penggunaannya jadi 
 

5 Moses, Melmambessy. "Analisis Pengaruh Pendidikan, Pelatihan, dan Pengalaman 
Kerja terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dinas Pertambangan dan Energi Provinsi Papua." 
Media Riset Bisnis & Manajemen 12.1 (2012): 18-36 

6 Teguh Triyanto, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hal.23-24 
7 Muhammad Irham, et. all., Psikologi Pendidikan: Teori dan Aplikasi dalam Proses 

Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal 19 
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rumor garis besar yang dalam bermacam aspek analisis keilmuan. 

Sebutan ini terus menjadi jadi terkenal dikala Mejelis Ulama Indonesia( 

MUI), dalam Konferensi Nasional, 29 Juli 2005, menjatuhkan putusan 

keagamaan kalau pluralisme, liberalisme serta sekularisme merupakan 

faham yang menyimpang serta menyesatkan. 

Buat memperjelas apa yang dimaksudkan dengan pluralisme, 

dalam perihal ini pluralisme agama, terdapat bagusnya dikutib sebagian 

nilai yang sudah diformulasikan oleh Cetak biru Pluralisme Universitas 

Harvard selaku selanjutnya: Awal, pluralisme bukanlah hanya 

kedamaian, hendak namun pergumulan yang aktif dengan kedamaian. 

Kedamaian dapat serta sudah dimaksudkan invensi kampong- kampung 

agama dengan sedikit kemudian rute di antara mereka. Saat ini, 

kedamaian agama merupakan realitas lazim, namun pluralisme belum 

lagi realitas; pluralisme merupakan suatu pendapatan. Hanya 

kedamaian tanpa pertembungan serta ikatan yang riil hendak 

menghasilkan kejelasan dalam warga kita. 

Pluralisme bukan hanya keterbukaan, namun upaya aktif buat 

mendapatkan uraian melewati sekat-sekat perbandingan. Keterbukaan 

merupakan kebajikan khalayak yang dibutuhkan hendak namun tidak 

menuntut pemeluk Kristiani serta pemeluk Islam, pemeluk Hindu, 

pemeluk Ibrani, serta kalangan sekularis yang bergairah buat mengenali 

suatu mengenai pihak lain. Keterbukaan sangat kecil buat suatu alas 

untuk bumi yang mempunyai. Ketiga, pluralisme bukan relativisme 

hendak namun pertembungan dari bermacam komitmen. Paradigma 

terkini pluralisme tidak menuntut kita buat melepaskan bukti diri serta 

komitmen kita karena pluralisme merupakan pertembungan dari 

bermacam komitmen. Ini berarti menjaga perbedaankita yang sangat 

dalam pengasingan, hendak namun dalam ikatan satu samalain. 

Selanjutnya Pluralisme didasarkan atas perbincangan. Bahasa 

pluralisme merupakan bahasa perbincangan serta pertembungan, 

berikan serta menyambut, kritik serta kritik-diri. Perbincangan berarti 

berdialog serta mengikuti, serta cara itu hendak mengatakan penafsiran 

yang serupa serta perbandingan yang jelas terdapat. Perbincangan tidak 

berarti tiap orang sepakat satu serupa lain. Pluralsime mengaitkan 

komitmen dengan cara terbuka dengan komitmen seorang. 
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3. Definisi Multikulturalisme 

Multikultur berawal dari 2 tutur; multi (banyak atau beraneka 

ragam) serta cultural (adat ataupun kultur), yang dengan cara etimologi 

berarti kedamaian adat, adat yang harus dimengerti merupakan kultur 

dalam maksud kecil, melainkan harus dimengerti selaku seluruh 

dialektika orang kepada kehidupannya. Dialektika ini hendak 

melahirkan banyak wajah, semacam asal usul, pandangan, adat lisan, 

bahasa serta lain-lain. Dengan begitu multikultur berarti keragaman 

adat.8 

Ainurrafiq Dawan dalam bukunya Emoh menarangkan defenisi 

pembelajaran multikultural merupakan cara pengembangan semua 

kemampuan orang yang menghormati pluralitas serta heterogenitasnya 

selaku akibat kedamaian adat etnik, kaum serta gerakan (agama). 

Penafsiran pembelajaran multikultural yang begitu, pasti memiliki 

keterkaitan yang amat besar dalam pembelajaran. Sebab pembelajaran 

itu sendiri dengan cara biasa dimengerti selaku cara tanpa akhir 

ataupun cara selama hidup. Dengan begitu, pembelajaran multikultural 

menginginkan hidmat serta apresiasi maksimal kepada derajat serta 

derajat orang darimana juga ia datangnya serta beradab apa juga ia.9 

Dengan cara etimologis, multikultur dibangun dari tutur multi 

(banyak), kebudayaan (adat), serta isme (gerakan atau mengerti). 

Maksudnya dalam tutur itu tercantum pengakuan hendak terdapatnya 

derajat orang yang hidup dalam komunitasnya dengan kultur tiap- tiap. 

Multikulturalisme merupakan sesuatu mengerti kalau banyak 

kebudayaan ataupun adat dalam warga yang pantas dinilai, serta tiap 

orang merasa bertanggung jawab buat hidup bersama komunitasnya 

tanpa terdapatnya pembedaan minoritas. 

Pembelajaran multikultural dimaksud selaku perspektif yang 

membenarkan kenyataan politik, sosial, serta ekonomi yang dirasakan 

oleh tiap- tiap orang dalam pertemuan orang yang lingkungan serta 

beraneka ragam dengan cara kultural, serta memantulkan berartinya 

adat, suku bangsa, gender, etnisitas, agama, status sosial, serta ekonomi. 

 

8 Maksum, A. (2011). Pluralisme dan Multikultur Paradigma Baru Pendidikan 
Agama Islam di Indonesia. Aditya Media Publishing. 

9 Ma‘arif, S. (2006). Islam dan Pendidikan Pluralisme, Makalah: Disampaikan dalam 
Annual Conference Kajian Islam Di Lembang Bandung Tanggal 26-30 November. 
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Dengan cara besar pembelajaran multikultural itu melingkupi semua 

anak didik tanpa diskriminatif kelompok-kelompoknya semacam 

kelamin, etnik, suku bangsa, adat, jenjang sosial, serta agama. 

Bagi Zakiyuddin Baidhawy, menarangkan kalau pembelajaran 

multikultur merupakan sesuatu metode buat mengarahkan kedamaian 

(teaching diversity). Pembelajaran multikultur menginginkan 

rasionalisasi benar, intelektual, sosial serta efisien dengan cara inter- 

relatif: ialah mengarahkan ideal-ideal inklusivisme, pluralisme, serta 

silih menghormati seluruh orang serta kultur ialah imperative- 

humanistik yang jadi prasyarat untuk kehidupan benar serta kesertaan 

awam, dengan cara penuh dalam kerakyatan multikultural serta bumi 

orang yang beragam-; menggabungkan riset mengenai fakta-fakta, asal 

usul, kultur, nilai-angka, bentuk, perspektif, serta konstribusi seluruh 

golongan kedalam kurikulum alhasil bisa membuat wawasan yang lebih 

banyak, lingkungan, serta cermat mengenai situasi manusiawi di dalam 

serta melewati kondisi durasi, ruang serta kultur khusus. 

Lebih lanjut, Zakiyuddin Baidhawy menarangkan Pembelajaran 

multikultural merupakan sesuatu keniscayaan. Beliau ialah paradigma 

serta tata cara buat menggali kemampuan kedamaian etnik serta 

kultural nusantara, serta mewadahinya dalam sesuatu manajemen 

bentrokan yang mencukupi. Pembelajaran multikultural ialah kebajikan 

dalam merespon serta mengestimasi akibat minus kesejagatan yang 

mendesakkan homogenisasi serta hegemoni pola serta style hidup. 

Beliau pula jembatan yang mengaitkan bumi multipolar serta 

multikultural yang berupaya direduksi isme bumi tunggal ke dalam 2 

poros silih berbenturan antara Barat-Timur serta Utara-Selatan. 

Dengan mencermati sebagian arti mengenai pembelajaran 

pluralis- multikulturalisme begitu juga itu di atas, hingga pembelajaran 

pluralis lebih pada pembelajaran yang berorentasi pada perbandingan 

uraian, agama serta agama. Sebaliknya pembelajaran multikultur lebih 

menekankan mengenai keragaman adat. Alhasil dengan cara simpel, arti 

pembelajaran pluralis-multikultural dapat disimpulkan selaku 

pembelajaran mengenai kedamaian keimanan serta kultur dalam 

merespons pergantian sosio-kultural serta area warga. Dalam kondisi 

ini, pembelajaran dituntut sanggup merespons kemajuan kedamaian 
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warga serta populasi sekolah, begitu juga arahan pesananan hak untuk 

tiap golongan sosial. 

 
B. Pluralisme dan Multikulturalisme Dalam Perspektif Islam 

Pluralisme serta Multikulturalisme merupakan suatu keniscayaan 

dalam kehidupan ini. Allah menghasilkan alam ini di atas sunnah 

multikultural serta pluralitas dalam suatu kerangka kesatuan. Rumor 

multikulturalisme serta pluralisme merupakan setua umur orang serta 

selamanya hendak terdapat sepanjang kehidupan belum selesai, cuma 

saja dapat lalu menembus berganti, cocok kemajuan era. 

Pluralisme serta Multikulturalisme pada hakikatnya ialah 

kenyataan kehidupan itu sendiri, yang tidak dapat dijauhi serta ditolak. 

Sebab multikultural serta pluralitas ialah sunnatullah, hingga 

keberadaan ataupun keberadaanya wajib diakui oleh tiap orang. Tetapi 

pengakuan ini dalam tataran kenyataan belum seluruhnya bersamaan 

dengan pengakuan dengan cara teoritik serta kendala-kendala sedang 

kerap ditemukan di alun- alun. Sebab pluralitas ialah bagian dari 

multikultural, hingga pluralisme dimaksud selaku" menyambut 

perbandingan" ataupun" menyambut perbandingan yang banyak". 

Dalam kondisi pemakaian tutur pluralitas dalam catatan ini pengarang 

mengartikannya selaku keberagamaan tercantum kemajemukan agama. 

Dalam kehidupan tiap hari saat sebelum dicampuri dengan 

kebutuhan ideologis, murah, sosial- politik, agamis serta yang lain, orang 

menempuh kehidupan yang bertabiat pluralitas dengan cara objektif, 

tanpa sedemikian itu banyak memikirkan hingga pada tingkatan" betul 

tidaknya" kenyataan pluralitas yang berpadu dalam kehidupan tiap hari. 

Terkini kala orang dihadapkan dengan bermacam kepentingannya 

(badan, politik, agama, adat serta yang lain) mulai mengangkut rumor 

pluralitas pada pucuk pemahaman mereka serta menjadikannya selaku 

pusat atensi. Hingga pluralitas yang awal bertabiat alami, alami berganti 

jadi perihal yang amat berarti. 

Bersamaan dengan maraknya cara liberalisasi sosial politik yang 

men catat lahirnya aturan bumi era modern, serta disusul dengan 

liberalisasi ataupun kesejagatan (kolonialisme bentuk terkini) ekonomi, 

area agamapun pada gilirannya dituntut wajib membukakan diri buat 

diliberalisasikan. Agama yang dari masa pembaruan gereja era ke-15 
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area juridiksinya sudah diredusir, dimarjinalkan serta didomestikasikan 

sedemikian muka, yang cuma bisa bekerja disisi kehidupan orang yang 

sangat eksklusif, nyatanya sedang diangap tidak lumayan mendukung 

(ataupun apalagi mengusik) untuk terciptanya aturan bumi terkini yang 

keseimbangan, demokratis serta menjunjung besar nilai- nilai 

manusiawi serta HAM semacam keterbukaan, independensi, pertemuan, 

serta pluralisme. 

Seolah-olah seluruh agama dengan cara general merupakan 

kompetitor kerakyatan, manusiawi, serta HAM. Alhasil agama wajib 

mendekonstruksikan diri (ataupun didekonstruksikan dengan cara 

menuntut) supaya, bagi bahasa kalangan bebas, merdeka serta leluasa 

dari kungkungan teks- teks serta adat-istiadat yang jumud dan tidak 

cocok lagi antusias era. 

 
C. Pluralisme dan Multikulturalisme Dalam Perspektif Kerukunan 

Umat Beragama 

Sesuatu sistem angka yang memandang positif serta optimis 

kepada heterogenitas agama, adat, adat istiadat, serta apalagi pola 

interaksi dengan menerimanya selaku realitas riil serta melakukan 

bagus bersumber pada kondisi realitas itu tanpa wajib hadapi bias 

faham teologis dengan cara individu biar spiritualismenya senantiasa 

kokoh” merupakan sesuatu pernyataan yang amat korelatif dalam 

amatan pluralisme serta multikulturalisme dalam perspektif aman 

dampingi pemeluk berkeyakinan, yang tetap dapat di peruntukan selaku 

common program bagi warga Indonesia selaku sesuatu bagsa serta 

Negeri (nasion and state) yang berdasarkan Pancasila dengan cogan 

Bhinneka Tunggal Ika.10 

Multikulturalisme membenarkan kalau sesuatu negeri ataupun 

warga adalah beraneka ragam serta plural, serta kalau kedamaian ini 

diperoleh. Kohesi komunitas diisyarati dengan campuran bermacam 

wujud perbandingan akibatnya kita bisa hidup bersama. Koeksistensi 

yang terencana diharapkan bisa menanggulangi akibat dari kejadian 

sosial semacam bentrokan yang sedang terjalin di warga. Buah pikiran 

rancangan multikulturalisme mempunyai 3 bagian. Jadi, pertama-tama, 

10 Masduki, H, Pluralisme dan multikulturalisme dalam perspektif kerukunan 
antar umat beragama. (Dimensi, 9(1) 2016),h. 15–23. 
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rancangan ini terpaut dengan adat. Kedua, rancangan ini terpaut dengan 

pluralisme adat. Serta ketiga, rancangan itu melingkupi metode spesial 

untuk mengalami kerukunan ini. Oleh sebab itu, multikulturalisme 

tidaklah doktrin politik efisien, melainkan sesuatu metode penglihatan 

ataupun sejenis idealisme dalam kehidupan orang. 

Multikulturalisme membetulkan kelemahan pandangan 

peluluhan, antara lain: awal, memilah aksi adat jadi 2 bagian. Awal, 

kelangsungan ruang untuk seluruh golongan etnik buat 

mengekspresikan diri dalam tatanan adat yang serupa. Kedua, ruang- 

ruang eksklusif yang dipakai oleh tiap suku bangsa leluasa buat 

mengekspresikan budayanya. Kedua, menumbuhkan kebesarhatian 

berbangsa serta bernegara. Ketiga, Meluhurkan serta menghormati hak- 

hak awam, tercantum hak-hak minoritas Rancangan multikulturalisme 

bisa dibagi jadi 5 tipe, ialah: (1) Multikulturalisme; (2). Fasilitas; (3). 

Multikulturalisme bebas; (4). Multikulturalisme Interaktif ataupun 

Kritis; (5). Pengasingan Multikulturalisme serta multikulturalisme 

cosmopolitan. 

Dengan begitu independensi badan warga selaku orang ditengah 

kehidupan sosial masyarakatnya dibatasi dengan kebutuhan biasa yang 

dimanivestasikan dalam wujud hukum, dimana seorang tidak bisa 

melakukan seluruh kehendaknya sebab terdapatnya peranan untuk 

seorang itu buat tidak melanggar hak-hak serta kebutuhan orang lain. 

Bila rancangan pluralisme diakaitkan dengan aman dampingi pemeluk 

Berkeyakinan hingga terlebih dulu kita wajib mencari urgensinya. 

Mencari urgensi aman dampingi pemeluk berkeyakinan di Negara 

yang berpenduduk 200-an juta ini bukanlah sangat susah. Faham 

pluralisme dapat dijadikan filosofi salah satu ajaran, pedoman, serta 

ataupun filosofi dalam mengatur aman dampingi pemeluk 

berkeyakinan. Karena dengan cara politis faham pluralisme 

mengidealisasikan keseimbangan berkebebasan dalam berkeyakinan 

selaku usaha penguatan aman itu. Sebaliknya format keseimbangan 

ialah harapan massif dari sesuatu bangsa manapun. 

Dengan cara paradikmatik Pluralisme merupakan sesuatu sistem 

yang membolehkan semua kebutuhan dalam warga besar bersaing 

dengan cara leluasa buat pengaruhi cara politik maka menghindari 

timbulnya kekuasaan golongan khusus kepada golongan lain. Oleh 
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sebab faham pluralisme bermaksud untuk menghindarkan warga dari 

tindakan- tindakan pendominasian, hingga kelompok-kelompok 

golongan atas arahan dampingi pemeluk berkeyakinan dituntut 

mempunyai kemampuan dalam berunding dengan bentuk Negeri 

supaya biar mereka dilibatkan dalam tiap konsep membuat hukum yang 

terpaut dengan era depan kehidupan semua rakyat18, terlebih 

kehidupan keimanan dengan cara besar. 

Tetapi dengan cara efisien dalam kondisi Negeri kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI), pluralisme dalam perspektif aman dampingi 

pemeluk berkeyakinan tidak cuma buat menggerogoti habis praktek 

pendominasian, hendak namun lebih dari itu merupakan gimana 

senantiasa memperkukuh soliditas serta kebersamaan tiap bagian 

bangsa, dan kesempurnaan jengkal per-jengkal area tanah air yang amat 

besar ini dari sabang hingga merauke. 

Paling tidak terdapat 3 bentuk kebijaksanaan multikultural Negeri 

buat mengalami kenyataan pluralitas kultur ialah,: 

1. Bentuk yang memajukan nasionalitas. Nasionalitas merupakan 

wujud terkini yang dibentuk bersama tanpa mencermati 

berbagai macam macam kaum bangsa, agama, serta bahasa, 

serta nasionalitas bertugas selaku lem integrasi. Dalam 

kebijaksanaan ini tiap orang bukan beramai-ramai berkuasa 

buat dilindungi negeri selaku masyarakat negeri. Bentuk ini 

ditatap selaku penghancur pangkal kultur etnik yang jadi bawah 

pembuatan negeri serta menjadikannya selaku era dulu sekali 

saja. Bentuk kebijaksanaan multikultural ini dikhawatirkan 

terperosok ke dalam kewenangan otoritarian sebab 

kewenangan buat memastikan unsur-unsur integrasi Nasional 

terletak di tangan sesuatu golongan golongan atas khusus. 

2. Bentuk nasionalitas-etnik yang bersumber pada pemahaman 

beramai-ramai etnik yang kokoh yang landasannya merupakan 

ikatan darah serta kekerabatan dengan para pendiri nasional 

(founders). Tidak hanya itu, kesatuan bahasa pula ialah 

karakteristik Nasional-etnik ini. Bentuk ini dikira selaku bentuk 

tertutup sebab orang luar yang tidak mempunyai sangkut paut 

ikatan darah dengan etnik pendiri nasional hendak tersisih serta 

diperlakukan selaku orang asing. 
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3. Bentuk multikultural- etnik yang membenarkan keberadaan 

serta hak-hak masyarakat etnik dengan cara beramai- ramai. 

Dalam bentuk ini, keragaman jadi kenyataan yang wajib diakui 

serta diakomodasi negeri, serta bukti diri serta asal- usul 

masyarakat negeri dicermati. Isu- isu yang timbul sebab aplikasi 

kebijaksanaan ini tidak cuma keragaman beramai-ramai serta 

etnik, namun pula rumor mayoritas- minoritas, dominan- tidak 

berkuasa. Persoalannya jadi lebih lingkungan lagi sebab 

nyatanya kebanyakan tidak senantiasa berarti berkuasa, sebab 

bermacam permasalahan membuktikan kalau minoritas malah 

berkuasa dalam ekonomi. Bila kewenangan negeri lemas sebab 

prioritas kewenangan dilimpahkan ke berbagai macam macam 

beramai-ramai selaku akibat pengakuan negeri, negeri bisa jadi 

diramaikan konflik-konflik dalam berkelanjutan yang pada 

gilirannya hendak melemahkan Negeri itu sendiri. 

Dengan cara efisien, hingga dikala ini penguasa serta warga 

Indonesia belum memastikan dengan cara normatif bentuk 

multikulturalisme berbagai apa yang wajib diaplikasikan di negara ini. 

Tidak hanya menginginkan kajian-kajian antropologis yang lebih 

mendalam, kelihatannya pula dibutuhkan amatan filosofis kepada 

multikulturalisme itu sendiri selaku suatu pandangan hidup. 

 
D. Problematika Pluralisme dan Multikulturalisme Dalam 

Pendidikan 

Semenjak lama, orang Indonesia senantiasa diingatkan supaya 

bisa hidup berdampingan dengan cara rukun dalam warga yang 

berbagai kaum bangsa, agama, suku bangsa, serta dampingi kalangan. 

Kita diserukan buat paham, mendalami, serta melakukan kehidupan 

bersama untuk terciptanya aliansi serta kesatuan dalam perbandingan 

begitu juga cogan Bhinneka Tunggal Ika. Maksudnya kita senantiasa 

diingatkan buat menghormati serta mendalami perbandingan SARA 

selaku faktor penting yang mengumpulkan bangsa ini serta bukan 

dijadikan alibi terbentuknya bentrokan. Dalam riset sosial, bujukan 

supaya senantiasa hidup berdampingan dengan cara rukun( 

koeksistensi rukun) ini ialah wujud pemasyarakatan angka yang 

tercantum dalam multikulturalisme. 
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Pemahaman hendak berartinya kedamaian mulai timbul 

bersamaan gagalnya usaha patriotisme negeri, yang dikritik sebab 

dikira sangat memencet kesatuan dari kedamaian. Heterogenitas dalam 

banyak perihal, semacam kaum, agama, etnik, kalangan, yang 

sepatutnya jadi hasanah, serta modal buat membuat kerapkali 

dimanipulasi oleh penguasa buat menggapai kebutuhan politiknya. Bisa 

jadi kala setelah itu bentrokan meluap di wilayah, negeri agak- agak 

menutupi kenyataan heterogenitas itu atas julukan“ kesatuan bangsa” 

ataupun“ kemantapan nasional”. Bentrokan sosial yang kerap timbul 

selaku dampak pengingkaran kepada realitas heterogenitas serta 

pemicu terdapatnya bentrokan sosial. 

Bertolak dari realitas itu, saat ini dialami terus menjadi perlunya 

kebijakan multikultural yang berpihak kedamaian. Dari kebijaksanaan 

itu esoknya diharapkan warga bisa mengatur perbandingan yang 

terdapat dengan cara positif. Dengan begitu perbandingan dalam 

beraneka ragam zona kehidupan tidak mengakibatkan bias ataupun 

bentrokan namun kebalikannya mendesak gairah warga ke arah lebih 

bagus. Tetapi begitu, problema pembelajaran multikultural di Indonesia 

mempunyai karakteristik yang tidak serupa dengan problema yang 

dialami oleh negeri lain. Karakteristik faktor-faktor geografis, 

demografi, asal usul, serta perkembangan sosial ekonomi bisa 

mengakibatkan timbulnya problema pembelajaran multikultural di 

Indonesia, antara lain selaku berikut: 

1. Keragaman Identitas Budaya Daerah 

Kedamaian ini jadi modal sekalian kemampuan bentrokan. 

Kedamaian adat wilayah memanglah memperkaya khasanah adat serta 

jadi modal yang bernilai buat membuat Indonesia yang multikultural. 

Tetapi situasi berbagai macam adat itu amat berpotensi membagi koyak 

serta jadi tanah produktif untuk bentrokan serta kecemburuan sosial. 

Permasalahan itu timbul bila tidak terdapat komunikasi antarabudaya 

wilayah. Tidak terdapatnya komunikasi serta uraian pada bermacam 

golongan adat lain ini malah bisa jadi bentrokan. Karena dari konflik- 

konflik yang terjalin sepanjang ini di Indonesia dilatarbelakangi oleh 

terdapatnya kedamaian bukti diri etnik, agama, serta suku bangsa. 

Misalnyaperistiwa Sampit. Kenapa? Kedamaian ini bisa dipakai oleh 

agitator buat dijadikan rumor yang memancing perkara. 
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Dalam mengestimasi perihal itu, kedamaian yang terdapat wajib 

diakui selaku suatu yang harus terdapat serta didiamkan berkembang 

sebenarnya. Berikutnya, dibutuhkan sesuatu manajemen bentrokan 

supaya kemampuan bentrokan bisa terkoreksi dengan cara dini buat 

ditempuh langkah-langkah pemecahannya, tercantum di dalamnya 

lewat pembelajaran multikultural. Dengan terdapatnya pembelajaran 

multikultural itu diharapkan tiap-tiap masyarakat wilayah khusus dapat 

memahami, menguasai, mendalami, serta dapat silih berbicara. 

2. Pergeseran Kekuasaan dari Pusat Ke Daerah 

Semenjak diterpa arus pembaruan serta pendemokrasian, 

Indonesia dihadapkan pada beraneka ragam tantangan terkini yang 

amat lingkungan. Satu di antara lain yang sangat muncul merupakan 

perkara adat. Dalam arena adat, terbentuknya perpindahan 

kewenangan dari pusat ke wilayah bawa akibat besar kepada 

pengakuan adat lokal serta keragamannya. Apabila pada era Orba, 

kebijaksanaan yang terpaut dengan kultur sedang tersentralisasi, hingga 

saat ini tidak lagi. Kultur, selaku suatu kekayaan bangsa, tidak bisa lagi 

diatur oleh kebijaksanaan pusat, melainkan dibesarkan dalam kondisi 

adat lokal tiap- tiap. Kala suatu bersinggungan dengan kekuasaaan 

hingga bermacam perihal bisa digunakan buat meregang kewenangan 

atau melanggengkan kewenangan itu, tercantum di dalamnya rumor 

etnis. 

Rancangan“ putra daerah” buat mendiami pos-pos berarti dalam 

rezim sekalipun memanglah ialah desakan yang untuk pemerataan 

keahlian tetapi tidak butuh dikatakan jadi suatu pandangan hidup. 

Tampilnya putra wilayah dalam pos-pos berarti memanglah dibutuhkan 

supaya putra-putra wilayah itu turut mempertimbangkan serta ikut 

serta aktif dalam membuat daerahnya. Harapannya pasti merupakan 

terdapatnya dasar kesetaraan serta pertemuan. Tetapi apabila rumor itu 

lalu menembus dihembuskan malah hendak membuat orang terkotak 

oleh rumor etnis yang kecil. Orang hendak gampang tersulut oleh rumor 

etnis. Aspek individu (misalnya cemburu, kemauan mendapatkan 

kedudukan) bisa berganti jadi rumor khalayak yang merusak kala 

perkara itu timbul di antara orang yang tercantum dalam putra wilayah 

serta pendatang. 
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Rancangan penjatahan area jadi propinsi ataupun kabupaten 

terkini yang gempar terjalin akhir-akhir ini senantiasa ditiup-tiupkan 

oleh golongan khusus supaya memperoleh belas kasih dari masyarakat 

warga. Mereka menggalang daya dengan menggunakan rumor etnis ini. 

Masyarakat jadi gampang tersulut sebab mereka berawal dari golongan 

khusus yang teraniaya serta kurang asian. 

3. Kurang Kokohnya Nasionalisme 

Kerukunan adat ini menginginkan terdapatnya daya yang 

menyatukan (integrating force) semua pluralitas negara ini. Pancasila 

selaku pemikiran hidup bangsa, karakter nasional, serta pandangan 

hidup negeri ialah harga mati yang tidak dapat ditawar lagi serta 

berperan selaku integrating force. Dikala ini Pancasila kurang 

menemukan atensi serta peran yang sebaiknya semenjak rumor etnis 

terus menjadi gemerlap. Anggapan simpel serta galat banyak dicoba 

orang dengan membandingkan antara Pancasila itu dengan pandangan 

hidup Sistem Terkini yang wajib dibiarkan. Tidak seluruh perihal yang 

terdapat pada Sistem Terkini kurang baik, begitu juga perihalnya tidak 

seluruhnya bagus. Terdapat keadaan yang senantiasa butuh dibesarkan. 

Patriotisme butuh ditegakkan tetapi dengan cara-cara yang edukatif, 

persuasif, serta kemanusiaan bukan dengan mobilisasi daya. Asal usul 

sudah membuktikan andil Pancasila yang kuat buat memadukan etnis 

ini. Kita amat menginginkan antusias patriotisme yang kuat buat 

meredam serta melenyapkan rumor yang bisa membagi aliansi serta 

kesatuan bangsa ini. 

4. Fanatisme Sempit 

Kefanatikan dalam maksud besar memanglah dibutuhkan. Tetapi 

yang salah adalah keyakinan kecil, yang menyangka kalau 

kelompoknyalah yang sangat betul, sangat bagus, serta golongan lain 

wajib dimusuhi. Pertanda keyakinan kecil yang banyak memunculkan 

korban ini banyak terjalin di tanah air ini. Pertanda Bonek( bondo 

berani) di golongan partisan sepak bola terlihat menggejala di tanah air. 

Kesukaan pada klub sepak bola wilayah memanglah bagus, namun 

kesukaan yang kelewatan kepada kelompoknya serta melawan 

golongan lain dengan cara membabi tunanetra hingga perihal ini malah 

tidak segar. 
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Kesukaan serta kebanggaan itu apabila ditunjukkan pada korps 

memanglah bagus serta amat dibutuhkan. Tetapi kesukaan serta 

kebesarhatian itu apabila ditunjukkan dengan berlagak melawan 

golongan lain serta bersikap melanda golongan lain hingga keyakinan 

kecil ini jadi perihal yang merusak. Terbentuknya konflik serta 

perkelahian antara orang per orang petugas kepolisian dengan orang 

per orang petugas angkatan nasional Indonesia yang sering terjalin di 

tanah air ini pula ialah ilustrasi dari keyakinan kecil ini. Terlebih apabila 

keyakinan ini bercampur dengan rumor agama( misalnya di Ambon, 

Maluku serta Poso, Sulawesi Tengah), hingga hendak bisa memunculkan 

pertanda ke arah kehancuran bangsa. 

5. Konflik Kesatuan Nasional dan Multikultural 

Terdapat raih menarik antara kebutuhan kesatuan nasional 

dengan gerakan multikultural. Di satu bagian mau menjaga kesatuan 

bangsa dengan mengarah pada kemantapan nasional. Tetapi dalam 

pelaksanaannya, kita sempat hadapi rancangan kemantapan nasional ini 

dimanipulasi buat menggapai kepentingan- kepentingan politik khusus. 

Terdapatnya Aksi Aceh Merdeka di Aceh bisa jadi ilustrasi kala 

kebijaksanaan kontrol kemantapan nasional ini berganti jadi titik berat 

serta pengerah daya bersenjata. Perihal ini malah memunculkan 

perasaan penentangan kepada kewenangan pusat yang pastinya perihal 

ini dapat jadi bahaya untuk integrasi bangsa. Untunglah perbandingan 

opini ini bisa dituntaskan dengan rukun serta beradat. Saat ini, seluruh 

pihak yang bentrok telah dapat didamaikan serta dibawa bersama- 

sama membuat wilayah yang porak poranda dampak peperangan yang 

berkelanjutan serta tendangan Tsunami ini. 

Di bagian multikultural, kita memandang terdapatnya usaha yang 

mau merelaikan diri dari kewenangan pusat dengan bawah pembenaran 

adat yang berlainan dengan penguasa pusat yang terdapat di Jawa ini. 

Ilustrasinya merupakan aksi OPM (Badan Papua Merdeka) di Papua. 

Tetapi terdapat pertanda ke arah penanganan rukun serta multikultural 

yang terjalin akhir- akhir ini. Salah seseorang komandan perang OPM 

yang memberikan diri serta berkomitmen kepada negeri kesatuan RI 

sudah mendirikan Desa Bhinneka Tunggal Ika di Nabire, Irian Berhasil. 
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6. Kesejahteraan Ekonomi Yang Tidak Merata Di Antara 

Kelompok Budaya 

Peristiwa yang terlihat berwarna SARA semacam Sampit sebagian 

durasi yang kemudian sehabis diselidiki nyatanya pergi dari 

kecemburuan sosial yang memandang masyarakat pendatang 

mempunyai kehidupan sosial ekonomi yang lebih bagus dari 

masyarakat asli. Jadi sebagian insiden di tanah air yang berwarna 

bentrokan adat nyatanya dipicu oleh perkara keselamatan ekonomi. 

Keikutsertaan orang dalam unjuk rasa yang gempar terjalin di 

tanah air ini, apapun peristiwa serta tema unjuk rasa, kerapkali terjalin 

sebab orang hadapi titik berat hebat di aspek ekonomi. Apalagi terdapat 

yang untuk selembar kertas duapuluh ribu orang hendak turut ikut 

serta dalam demontrasi yang ia sendiri tidak mengenali artinya. Telah 

banyak peristiwa yang terbongkar di alat massa hal perihal ini. 

Orang hendak dengan gampang terintimidasi buat melaksanakan 

aksi yang anarkhis kala himpitan ekonomi yang mendera mereka. 

Mereka hendak menumpahkan kekesalan mereka pada kelompok- 

kelompok mapan serta dikira menikmati kekayaan yang ia tidak 

sanggup meraihnya. Perihal ini terlihat dari pertanda peluluhlantahkan 

mobil- mobil elegan yang dirusak oleh orang yang tidak bertanggung 

jawab dalam bermacam insiden di tanah air ini. Mobil elegan jadi ikon 

keglamoran serta kemapanan yang jadi kecemburuan sosial untuk 

golongan khusus alhasil hendak mengarah dirusak dalam insiden 

kekacauan. Apalagi dalam kehidupan tiap hari juga kerap kita jumpai 

mobil- mobil elegan yang dicoreti dengan pakis kala mobil itu diparkir 

di wilayah khusus yang masyarakatnya banyak dari golongan teraniaya 

ini. 

7. Keberpihakan yang Salah dari Media Massa Khususnya 

Televisi Swasta dalam Memberitakan Peristiwa 

Di antara media massa pasti terdapat pandangan hidup yang amat 

dijunjung besar serta dihormati. Perkara independensi pers, 

independensi, hak khalayak buat mengenali seharusnya dijajari dengan 

tanggung jawab kepada akibat pemberitaan. Mereka pula butuh 

mewaspadi terdapatnya pihak- pihak khusus yang cerdas menggunakan 

alat itu buat kebutuhan khusus, yang malah bisa mengganggu adat 

Indonesia. Permasalahan kecurangan bintang film dengan orang per 
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orang administratur penguasa yang banyak dikutip alat massa serta 

tidak menemukan“ ganjaran yang setimpal” bagus dari bidang hukum 

ataupun ganjaran kemasyarakatan bisa meningkatkan adat terkini yang 

mengganggu kultur yang terhormat. 

Memang informasi sejenis itu amat pantas jual serta senantiasa 

menemukan atensi khalayak, namun jika lalu menembus dikabarkan 

tiap hari mulai pagi sampai malam hari hingga perihal ini hendak bisa 

pengaruhi orang buat meresap nilai- nilai minus yang berlawanan 

dengan adat ketimuran. Permasalahan perpisahan rumah tangga para 

bintang film yang masing- masing hari diudarakan bisa membuat 

pandangan khalayak yang minus. Alhasil opini berbaur pecah di antara 

bintang film itu selaku adat terkini serta jadi tren yang lazim dicoba. 

Orang jadi kurang meluhurkan lembaha pernikahan. Hendaknya rumor 

kekayaan tidak jadi rumor yang senantiasa jadi tema drama sebab bisa 

ceria orang buat sangat meluhurkan modul serta melegalkan seluruh 

metode. 

Sedemikian itu pula bentuk yang seronok mengundang birahi, 

pengudaraan kesalahan terkini ataupun juga promosi yang berkali- kali 

bisa menginspirasi orang melaksanakan suatu yang tidak layak dicoba. 

Tv serta alat massa wajib menolong berikan materi atraksi serta 

pustaka yang mendidikkan adat yang bagus. Sebab menyaksikan tv serta 

membaca surat kabar telah jadi adat- istiadat yang kokoh di negara ini. 

Alhasil pertunjukan jadi arahan, bukan arahan hanya jadi atraksi. 

 
E. Implementasi Pendidikan Pluralisme dan Multikulturalisme 

Wujud pengembangan pembelajaran multikultural di tiap Negeri 

berbeda-beda cocok dengan kasus yang dialami tiap- tiap Negeri. Banks( 

1993) mengemukakan 4 pendekatan yang menggabungkan modul 

pembelajaran multikultural ke dalam kurikulum ataupun penataran di 

sekolah yang apabila diperhatikan relevan buat diimplementasikan di 

Indonesia. 

1. Pendekatan partisipasi( the contributions approach). Tingkat ini 

yang sangat kerap dicoba serta sangat besar digunakan dalam 

tahap pertamadari aksi kebangkitan etnik. Cirinya merupakan 

dengan memasukkan bahadur atau bahadur dari kaum bangsa 
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atau etnik serta barang- barang adat ke dalam pelajaran yang 

cocok. Perihal inilah yang sepanjang ini telah dicoba di Indonesia. 

2. Pendekatan aditif( aditif approach). Pada langkah ini dicoba 

akumulasi modul, rancangan, tema, perspektif kepada kurikulum 

tanpa mengganti bentuk, tujuan serta karakter dasarnya. 

Pendekatan aditif ini kerap dilengkapi dengan novel, materi, 

ataupun aspek pembahasan kepada kurikulum tanpa mengganti 

dengan cara substansif. Pendekatan aditif sesungguhnya ialah 

tahap dini dalam melakukan pembelajaran multikultural, karena 

belum memegang kurikulum penting. 

3. Pendekatan alih bentuk( the transformation approach). 

Pendekatan alih bentuk berlainan dengan cara pokok dengan 

pendekatan partisipasi serta aditif. Pendekatan alih bentuk 

mengganti anggapan bawah kurikulum serta meningkatkan 

kompetensi bawah anak didik dalam memandang rancangan, 

rumor, tema, serta dilema dari sebagian perspektif serta ujung 

penglihatan etnik. Perspektif berfokus pada gerakan penting yang 

bisa jadi dipaparkan dalam modul pelajaran. Anak didik doleh 

memandang dari perspektif yang lain. Banks( 1993) mengatakan 

ini selaku cara multiple acculturation, alhasil rasa silih 

menghormati, kebersamaan serta cinta sesame bisa dialami lewat 

pengalaman berlatih. 

4. Pendekatan kelakuan sosial( the sosial action approach) 

melingkupi seluruh bagian dari pendekatan alih bentuk, tetapi 

menaikkan bagian yang mempersyaratkan anak didik membuat 

kelakuan yang berhubungan dengan rancangan, rumor, ataupun 

permasalahan yang dipelajari dalam bagian. Tujuan uama dari 

penataran serta pendekatan ini merupakan ceria anak didik 

melaksanakan kritik sosial serta mengarahkan keahlian membuat 

ketetapan buat menguatkan anak didik serta membentu mereka 

mendapatkan pembelajaran politis, sekolah menolong anak didik 

jadi komentator sosial yang reflektif serta kontestan yang 

berpengalaman dalam pergantian sosial. 
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